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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi dewasa ini membawa dampak yang 

sangat signifikan pada kehidupan manusia. Segala sesuatu yang sebelumnya harus 

dilakukan secara konvensional, kini dapat diselesaikan secara cepat dalam hitungan 

detik dengan bantuan teknologi digital. Hanya dengan sebuah smartphone yang 

dilengkapi dengan koneksi internet yang memadai, seseorang dapat melakukan

berbagai macam aktivitas seperti membaca berita, mengirim pesan, membayar 

iuran, hingga menabung. Dikutip dari bisnis.com (2020), Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa 73,7% atau 196,7 juta 

masyarakat Indonesia sudah menggunakan akses internet pada kuartal II/2020. 

Angka ini menunjukkan adanya kenaikan yang cukup signifikan sebesar 8,9% dari 

tahun sebelumnya.

Salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan secara digital di zaman 

sekarang adalah berbelanja. Dilansir dari sirclo.com (2020), Global Web Index 

menyebutkan bahwa Indonesia adalah negara yang paling gemar berbelanja secara 

daring di mana 90% pengguna internet berusia 18-64 tahun sudah pernah berbelanja 

online. Tak hanya pembeli, pengusaha mikro pun juga mulai berlomba-lomba 

menjual produk mereka secara daring untuk mencapai jangkauan pasar yang lebih 

luas. Hal ini tentu dianggap sebagai peluang bisnis yang menarik bagi perusahaan-

perusahaan yang mengembangkan platform marketplace atau yang lebih dikenal 
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sebagai e-commerce. Menurut Rerung (2018, h.18) e-commerce didefinisikan 

sebagai arena terjadinya transaksi atau pertukaran informasi antara penjual dan 

pembeli di dunia maya. Melalui okezone.com (2020), Brian Marshal manyebutkan 

bahwa percepatan pertumbuhan e-commerce di Indonesia di tahun 2020 mencapai 

91% dibandingkan tahun lalu yang hanya 54%. Ada pula tren belanja online saat 

ini di mana 95% tansaksi dilakukan melalui smartphone, baik melalui website 

ataupun aplikasi. Meningkatnya angka ini juga disebabkan oleh pandemi yang 

mengharuskan masyarakat untuk tetap berada dirumah jika tidak ada keperluan 

mendesak sehingga waktu yang dihabiskan untuk mengakses smartphone menjadi 

lebih banyak. 

Gambar 1.1 Peta Persaingan Toko Online di Indonesia 

Sumber: iPrice.com (2021) 

 Sejak tahun 2017, situs meta-search iPrice rutin memberikan informasi 

perkembangan persaingan e-commerce di Indonesia. Dalam proses pengumpulan 
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data pada setiap kuartalnya iPrice mengutip daftar nama e-commerce dari situs 

resmi idEA (Indonesian E-Commerce Association) serta bekerja sama dengan situs 

SimilarWeb dalam proses penghitungan rata-rata pengunjung website. 

Data dari gambar tersebut menunjukkan bahwa e-commerce dengan 

pengunjung terbanyak pada kuartal III/2020 adalah Shopee dengan 96.532.300 

pengunjung web bulanan, di mana e-commerce asal Singapura tersebut juga 

mendominasi pada peringkat tertinggi dalam kategori Ranking Appstore dan 

Ranking Playstore,  diikuti dengan Tokopedia dengan 8,997,100 pengunjung web 

bulanan, dan Bukalapak dengan 31.09.200 pengunjung web bulanan. Perbedaan 

angka yang cukup signifikan ini menunjukkan adanya persaingan yang semakin 

kuat antar masing-masing e-commerce. 

Dalam mempertahankan eksistensinya, perusahaan e-commerce terus 

mengembangkan inovasi pada website dan aplikasinya. Salah satu e-commerce 

gencar melakukan upgrade pada aplikasinya adalah Shopee. Dilansir dari 

bisnis.com (2019), Aditya Maulana Noverdi selaku Public Relations Lead Shopee 

mengatakan bahwa Shopee ingin meningkatkan keterlibatan pengguna dalam fitur-

fitur baru di dalam aplikasi. Di Indonesia sendiri Shopee telah meluncurkan 

beberapa fitur yang menarik, beberapa diantaranya adalah Shopee Live sebagai fitur 

streaming, Goyang Shopee dan Shopee Tanam sebagai fitur permainan yang 

disambut dengan antusiasme yang cukup tinggi dari pengguna. Pada tahun 2019, 

Shopee meluncurkan fitur Shopee FEED yang bertujuan untuk menciptakan 

interaksi sosial di mana pengguna dapat membuat konten, berinteraksi dengan 

teman, sesama pembeli dan penjual Shopee. 
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Gambar 1.2 Perbandingan antara Instagram dan Shopee FEED 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 

 Dikutip dari jawapos.com (2020), survei yang dilakukan Sirclo terhadap 

2.987 responden pada Juni 2020 menyatakan bahwa 94% responden mengakui 

bahwa transaksi melalui media sosial berbasis percakapan seperti Facebook, 

Whatsapp, maupun Instagram, sangat berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi 

karena konsumen Indonesia lebih tertarik untuk membeli produk jika penjual 

responsif terhadap pesan atau pertanyaan mereka baik dalam komentar di postingan 

produk yang dijual ataupun cara yang lebih privat seperti direct message atau chat. 

Aktivitas bertransaksi inilah yang disebut dengan social commerce. Heng (dalam 

Agustina, 2017), mendefinisikan social commerce sebagai bagian dari e-commerce 
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yang menggunakan media sosial ataupun media daring dalam mendukung interaksi 

serta kontribusi pengguna demi meningkatkan pengalaman bertransaksi secara 

daring. Berkaca dari tren social commerce, Shopee FEED hadir sebagai fitur media 

sosial di dalam aplikasi Shopee. Dengan tampilan yang mirip dengan media sosial 

Instagram, pengguna dapat memposting foto atau video produk, mengomentari, 

hingga menyukai postingan baik dari penjual maupun sesama pengguna. Berbeda 

dengan Instagram Shop yang mengharuskan pengguna untuk keluar dari aplikasi 

dan berpindah laman saat ingin membeli suatu produk, Shopee FEED membawa 

pengguna langsung ke halaman produk yang dituju tanpa harus beralih aplikasi. 

Dalam mempromosikan fitur Shopee FEED, Shopee menggaet Key Opinion 

Leader (KOL) atau yang lebih dikenal dengan influencer untuk mengaplikasikan 

influencer marketing. Dalam artikel Fertik (2020) melalui forbes.com, survei 

 92% konsumen lebih 

memercayai influencer daripada iklan tradisional. Tak hanya itu, konten influencer 

marketing menghasilkan 11x ROI (Return of Investment) daripada taktik pemasaran 

tradisional.  

Henessy (2018, h.5) mendefinisikan influencer sebagai seseorang yang 

mempunyai massa di kanal digitalnya, entah ia mempunyai engagement yang tinggi 

atau mempunyai banyak pengikut sehingga apa yang mereka lakukan, bicarakan, 

apalagi jika menyangkut suatu brand akan membuat audiens-nya percaya. Konsep 

influencer marketing menurut Sammis dkk (2015, h.7) merupakan sebuah sains dan 

seni yang melibatkan orang-orang yang mempunyai pengaruh secara daring untuk 

menyampaikan pesan dari sebuah brand kepada audiens-nya dalam bentuk konten 
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yang bersponsor. Tomoson Company, sebuah platform daring yang menyediakan 

jasa influencers dan bloggers melakukan survei pada 125 marketers di tahun 2016 

dan mendapati 22% partisipan setuju bahwa influencer marketing merupakan 

metode pengakuisisian konsumen daring dengan pertumbuhan paling cepat. Dalam 

hal ini, pengaplikasian influencer marketing berfungsi untuk membangun 

kesadaran serta engagement dalam fitur Shopee FEED.  

Dalam aktivitas promosi, influencer membuat postingan foto/video di laman 

pribadi Shopee FEED mereka, melakukan tag produk apa saja yang mereka 

gunakan yang dijual di aplikasi Shopee, serta membubuhkan tagar 

#RekomendasiInfluencer agar postingan mereka dapat di-feature di timeline utama 

Shopee FEED. Jika pada umumnya perusahaan-perusahaan besar cenderung 

menggunakan jasa influencer dengan jumlah pengikut yang diatas 100.000 orang 

di akun media sosialnya, maka lain halnya dengan Shopee FEED. Tidak hanya 

macro influencer, Shopee juga bekerja sama dengan micro influencer untuk 

mempromosikan fitur barunya.  

Jika macro influencer terikat kontrak untuk membuat sejumlah postingan 

dalam jangka waktu tertentu, maka lain halnya dengan micro influencer. Bentuk 

kerja sama yang ditawarkan kepada micro influencer dengan jumlah pengikut diatas 

10.000 ini berbasis komisi, sehingga di disebut sebagai Influencer Commission Based. 

Semakin baik performa seorang influencer, maka semakin besar pula komisi yang 

akan didapatkan. Penggunaan influencer commission based bertujuan untuk 

menjangkau target audiens yang lebih spesifik serta menghasilkan konten yang 

lebih autentik di halaman Shopee FEED mereka. 



7

Strategi Influencer Marketing..., Aurelia Firsta Natide Madsun, UMN 

Peneliti tertarik untuk meneliti strategi influencer marketing yang diterapkan 

Shopee FEED dalam mempromosikan fiturnya. Selain itu, peleiti juga ingin 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Shopee dalam 

memilih influencer-nya. Pada umumnya, strategi influencer marketing dilakukan 

pada platform media sosial pribadi influencer ataupun media sosial merek yang 

melakukan kerja sama dengan influencer tersebut. Hal ini berbeda dengan Shopee 

FEED yang menerapkan influencer marketing di dalam aplikasinya sendiri.  

Banyaknya fitur lain yang sudah muncul terlebih dahulu serta kecenderungan 

pengguna Shopee yang semata-mata hanya melakukan transaksi jual beli menuntut 

Shopee untuk lebih kreatif dalam menyusun strategi promosi dalam meningkatkan 

kesadaran  pengguna Shopee akan adanya fitur Shopee FEED. 

1.2  Rumusan Masalah 

Sebagai perusahaan e-commerce yang cukup terkemuka, Shopee ingin tetap 

mempertahankan eksistensinya sebagai e-commerce nomor satu di Indonesia. 

Untuk itu Shopee menciptakan fitur Shopee FEED yang berfungsi sebagai media 

sosial di dalam aplikasi, sehingga pengguna tidak hanya melakukan kegiatan jual 

beli tapi juga bisa berinteraksi dengan penjual maupun pengguna lain. Dalam 

mempromosikan fitur ini, Shopee FEED menggunakan strategi influencer 

marketing sebagai salah satu kegiatan promosinya. Hal ini dilakukan agar fitur 

Shopee FEED dapat dikenal oleh pengguna Shopee sehingga pengguna tidak hanya 

melakukan kegiatan jual beli, namun juga berinteraksi melalui media sosial dalam 

aplikasi tersebut. 
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1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang serta rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

yang ingin diteliti dari penelitian ini adalah:  

Bagaimana strategi influencer marketing Shopee Indonesia dalam mempromosikan 

fitur Shopee FEED. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi pemilihan 

Influencer Commission Based, serta strategi influencer marketing Shopee Indonesia, 

khususnya program KOL Commission Based dalam mempromosikan fitur Shopee 

FEED. 

1.5  Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis 

Dalam kegunaan akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah 

satu acuan dalam pengembangan konsep strategi digital marketing, 

khususnya dalam influencer marketing, serta dapat memberikan referensi 

untuk penelitian di masa mendatang yang menggunakan owned media 

sebagai objek penelitian 

b. Kegunaan Praktis

Dalam kegunaan praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dan pelaku bisnis yang akan ataupun 

telah menggunakan influencer marketing sebagai salah satu kegiatan 

promosinya 
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1.6  Keterbatasan Penelitian 

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian bertujuan untuk membatasi 

pembahasan terkait permasalahan dalam penelitian. Penelitian ini membatasi 

penelitian pada salah satu influencer program commission based, sehingga evaluasi 

yang dilakukan belum cukup mendalam. Selain itu, wawancara mendalam dengan 

narasumber dilakukan secara online karena adanya protokol kesehatan untuk 

bekerja dari rumah selama masa pandemic.


